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Abstrak 

Penelitian ini adalah tentang pengembangan kemampuan proses matematika 

bagi siswa sekolah dasar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengalaman 

bahwa kemampuan proses matematika siswa sekolah dasar masih rendah. Oleh 

karena itu, perlu pendekatan pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan proses matematika siswa, salah satunya adalah pembelajaran 

dengan pendekatan tidak langsung. Penelitan ini menggunakan model penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan di 8 sekolah dasar dengan melibatkan 8 orang 

mahasiswa S1 PGSD tahap akhir. Pembelajaran dengan pendekatan tidak 

langsung  yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan pemecahan 

masalah, investigasi dan ekplorasi matematika. Sementara kemampuan proses 

yang dikembangkan adalah kemampuan penalaran induktif, berpikir kritis, 

komunikasi matematis, dan pemecahan masalah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa melalui pembelajaran matematika dengan pendekatan tidak langsung 

meliputi pemecahan masalah, investigas dan eksplorasi matamtika dapat 

mengembangkan kemampuan proses matematika bagi siswa sekolah dasar. 

 

Kata Kunci : pembelajaran tidak langsung, kemampuan proses, investigasi, 

pemecahan masalah, eksplorasi, penalaran induktif, berpikir kritis, komunikasi,   

 

PENDAHULUAN 

Untuk menghadapi berbagai kemajuan IPTEK dan tatanan dunia secara global yang 

sangat kompetitif, perlu disiapkan generasi yang memiliki kemampuan memperoleh, 

mengelola, dan memanfaatkan informasi sehingga menjadi sebuah pengetahuan serta 

menjadi alat untuk bertindak dan mengambil keputusan yang tepat dalam setiap situasi. 

Kemampuan seperti ini akan berperan efektif jika ditunjang oleh kemampuan berpikir logis, 

sistematis, analitis, kritis dan kreatif. Berbagai jenis kemampuan berpikir tersebut dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran matematika sejak sekolah dasar.  
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Tujuan pembelajaran matematika untuk sekolah dasar menuntut penguasaan 

matematika tidak hanya sebatas penguasaan fakta dan prosedur matematika serta 

pemahaman konsep, tetapi juga berupa kemampuan proses matematika siswa. Semuanya 

harus saling menunjang dalam proses pembelajaran matematika sehingga akan membentuk 

siswa secara utuh dalam mengusai matematika. National Council of Teacher Mathematic 

(NCTM, 2000) menetapkan ada 5 (lima) keterampilan proses yang harus dikuasai siswa 

melalui pembelajaran matematika, yaitu : (1) pemecahan masalah (problem solving); (2) 

penalaran dan pembuktian (reasoning and proof); (3) koneksi (connection); (4) komunikasi 

(communication); serta (5) representasi (representation).  

Walaupun dalam tujuan pembelajaran matematika menekankan pentingnya siswa 

untuk menguasai keterampilan proses matematika, tetapi kenyataannya di lapangan 

pembelajaran matematika belum mengarah kepada kemampuan proses matematika. 

Pembelajaran matematika harus lebih menekankan kepada aktivitas siswa sebagai pusat 

pembelajaranc baik secara mental maupun fisik. Pembelajaran matematika harus 

mengembangkan aktivitas berpikir dan kemampuan proses matematika. Salah satu 

pendekatan yang relevan dengan ini adalah pendekatan pembelajaran tidak langsung 

(Indirect Learning Approach).  

Artikel ini akan memaparkan hasil penelitian tentang bagaimana pengembangan 

kemampuan proses matematika siswa melalui pembelajaran matematika dengan pendekatan 

tidak langsung di sekolah dasar. 

 

LANDASAN TEORITIS 

Paradigma Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika seharusnya lebih menekankan kepada aktivitas siswa 

sebagai pusat pembelajaran. Siswa didorong untuk aktif baik secara mental maupun fisik. 

Siswa didorong untuk mampu mengembangkan pengetahuannya sendiri melalui bimbingan 

yang diberikan oleh guru. Pandangan ini didasarkan pada anggapan bahwa matematika 

adalah aktivitas kehidupan manusia (Frudental, 1983, dalam Turmudi, 2008 : 7) atau 

“mathematics as human sense-making and problem solving activity” (Verschaffel dan 
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Corte, 1996, dalam Turmudi, 2008 : 7). Dalam pembelajaran matematika, siswa harus 

dirangsang untuk mencari sendiri, melakukan penyelidikan sendiri (investigation), 

melakukan pembuktian terhadap suatu dugaan  (conjecture) yang mereka buat sendiri, dan 

mencari tahu jawaban atas pertanyaan teman atau guruya (Turmudi, 2008 : 2). 

Dimensi Sosok Pembelajaran Matematika 

Untuk melihat sosok pembelajaran matematika serta perubahan pada pradigma 

pembelajarannya, menurut Cockcroft (1982, Turmudi, 2008 : 14 – 15) paling tidak dapat 

dilihat dari 3 dimensi, yaitu : (1) matematika, sebagai bahan yang dipelajari, (2) metode, 

sebagai cara dan strategi penyampaian matematika, dan siswa; serta (3) siswa, sebagai 

subjek yang belajar 

Dimensi 1 : Matematika Sebagai Bahan yang Dipelajari 

Dalam pembelajaran, guru perlu menyajikan matematika yang relevan dengan 

tahapan kemampuan berpikir siswa. Misalnya, pembelajaran matematika akan lebih konkrit 

di tingkat SD dibandingkan dengan SLTP maupun SLTA. Menurut John Dewey (Reys, 

et.al., 1989), anak belajar matematika melalui pengalaman konkrit manipulatif dan situasi 

yang nyata. Kegiatan ini diarahkan untuk membangun pengetahuan matematika siswa yang 

lebih absttrak. Konsep, aturan, relasi, serta definisi adalah penting dikuasai oleh anak, tetapi 

anak memahaminya melalui aktivitas yang konkrit dan kontekstual. Pembelajaran 

seyogianya berawal dari kejadian-kejadian atau kasus-kasus untuk kemudian melakukan 

generalisasi (induktif). 

Matematika yang abstrak perlu disajikan dalam bentuk yang sesuai dengan 

kemampuan berpikir anak. Siswa perlu dijembatani untuk memahami konsep-konsep 

matematika dengan bahan ajar, media dan lingkungan yang sesuai dengan tahap 

perkembangannya. Tugas guru adalah membantu siswa dengan membangun jembatan 

belajar untuk menghubungkan antara pengalaman konkrit dengan konsep-konsep 

matematika, dan hubungan ini disebut dengan jembatan belajar (learning bridges). 
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Dimensi 2 : Metode Sebagai Cara dan Strategi Penyampaian Matematika  

Metode pembelajaran mengkuti urutan : inkuiri, investigasi, eksplorasi dan textbook 

oriented dimana inkuiri dan textbook oriented memiliki karakter berlawanan. Pendekatan 

inkuiri mengasumsikan pembelajaran matematika yang menekankan pada proses penemuan 

pengetahuan oleh siswa. Dalam beberapa hal pembelajaran yang cenderung textbook 

oriented dikatakan sebagai pembelajaran yang tradisional.  

Dimensi 3 : Siswa Sebagai Subjek yang Belajar  

Sementara berdasarkan dimensi siswa sebagai subjek yang dipelajari, terjadi 

pergeseran paradigma dari siswa sebagai subjek yang pasif menjadi aktif dalam 

pembelajaran. Pembelajaran yang tadinya cenderung teacher centered sekarang lebih 

memberdayakan siswa dalam proses pembelajaran (student centered).  

Pembelajaran matematika pun dipengaruhi oleh pengalaman siswa terdahulu, 

kemampuan bawaan, kedewasaan, dan motivasi. Sudut pandang yang komplek tersebut dari 

pembelajaran matematika yang didasarkan pada teori-teori dapat disederhanakan sesuai 

dengan kondisi, dan buku ini diantaranya menjelaskan berbagai strategi, pendekatan dan 

teknik mengajarkan konsep-konsep matematika sekolah dasar. 

Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Tidak Langsung 

Pembelajaran tidak langsung adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Menurut Basden, dkk. (2001 : 8, dalam Suryadi, 2005 : 14), dalam pembelajaran tidak 

langsung guru berperan dalam memfasilitasi proses berpikir siswa antara lain melalui 

kegiatan berikut : (1) pengajuan pertanyaan tidak mengarah yang memungkinkan 

munculnya ide pada diri siswa; (2) menangkap inti pembicaraan atau jawaban siswa yang 

dapat digunakan untuk menolong mereka dalam melihat permasalahn secara lebih teliti; (3) 

menarik kesimpulan dari diskusi kelas yang mencakup berbagai pertanyaan yang 

berkembang, pengaitan ide-ide yang muncul dari siswa, serta langkah-langkah pemecahan 

masalah yang harus diambil; (4) menggunakan waktu tunggu untuk memberi kesempatan 

pada siswa berpikir serta memberi penjelasan. Adapun menurut Robertson dan Lang (1991, 

dalam Suryadi, 2005 : 14), pembelajaran tidak langsung memiliki karakteristik sebagai 

berikut : (1) menuntut keterlibatan siswa secara aktif dalam melakukan observasi, 
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investigasi, pengambilan kesimpulan, dan pencarian alternatif solusi; (2) guru lebih 

berperan sebagai fasilitator, pendorong, serta narasumber melalui penciptaan lingkungan 

belajar, penyediaan kesempatan agar siswa aktif, serta penyediaan balikan. 

Dengan demikian pembelajaran tidak langsung adalah pembelajaran yang 

memungkinkan pembelajar atau siswa untuk menjadi bagian dalam proses pembelajaran. 

Peran guru adalah menyediakan langkah-langkah pembelajaran, sementara siswa berperan 

dalam proses pembelajaran sampai dalam menentukan kesimpulan, solusi atau inferensi 

dari aktivitas di kelas sebagai suatu pengalaman belajar. 

Pembelajaran tidak langsung dapat disebut sebagai metode, strategi atau pendekatan 

yang diterjemahkan dari : Indirect Learning Approach, Indirect Instruction, Indirect 

Learning Strategy, atau Indirect Learning Methode. Dalam penelitian ini, istilah yang 

digunakan adalah Pendekatan Tidak Langsung karena dapat melingkupi pengertian-

pengertian lainnya. Menurut Lang dan Evans (2006 : 368), model-model pembelajaran 

yang masuk pada ruang lingkup ini dan memiliki kedekatan makna dan pengertian adalah 

seperti : (1) inkuiri, (2) induktif, (3) pemecahan masalah, (4) action research, (5) 

pengambilan keputusan, (6) penemuan, (7) investigasi, (8) eksplorasi, dan (9) eksperimen. 

Pada penelitian ini, bentuk-bentuk pembelajaran tidak langsung yang dipilih sebagai fokus 

penelitian adalah pemecahan masalah, investigasi dan eksplorasi.  

Pemecahan Masalah Matematika 

Soedjadi (Abbas, 2000 : 2) menyatakan bahwa melalui pelajaran Matematika 

diharapkan dan dapat ditumbuhkan kemampuan-kemampuan yang lebih bermanfaat untuk 

mengatasi masalah-masalah yang diperkirakan akan dihadapi peserta didik di masa depan. 

Kemampuan tersebut diantaranya adalah kemampuan memecahkan masalah. Lebih lanjut 

Ruseffendi (Abbas, 2000 : 2) menyatakan bahwa kemampuan memecahkan masalah 

amatlah penting, bukan saja bagi mereka yang dikemudian hari akan mendalami 

Matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya, baik dalam bidang 

studi lain maupun dalam kehidupan sehari-hari.  

Buku Polya yang pertama yaitu How To Solve It (1945) menjadi rujukan utama 

dan pertama tentang berbagai pengembangan pembelajaran pemecahan masalah terutama 
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masalah matematika. Menurut Polya (Suherman et.al., 2001 : 84), solusi soal pemecahan 

masalah memuat empat langkah penyelesaian, yaitu : (1) pemahaman terhadap 

permasalahan; (2) Perencanaan penyelesaian masalah; (3) Melaksanakan perencanaan 

penyelesaian masalah; dan (4) Melihat kembali penyelesaian.  

Sedangkan menurut Schoenfeld (Goos et.al., 2000 : 2) terdapat 5 tahapan dalam 

memecahkan masalah, yaitu Reading, Analisys, Exploration, Planning/Implementation, dan 

Verification. Artzt & Armour-Thomas (Goos et.al, 2000 : 2) telah mengembangkan 

langkah-langkah pemecahan masalah dari Schoenfeld, yaitu menjadi Reading, 

Understanding, Analisys, Exploration, Planning, Implementation, dan Verification. 

Langkah-langkah penyelesaian masalah tersebut sebenarnya merupakan pengembangan 

dari 4 langkah Polya. Sementara itu, Krulik dan Rudnik ( 1995) mengenalkan lima tahapan 

pemecahan masalah, yaitu Read and Think, Explore and Plan, Select a Strategy, Find an 

Answer, dan Reflect and Extend.  

Pembelajaran pemecahan masalah mengasumsikan pemecahan masalah sebagai 

tujuan (goal) pembelajaran matamatika dan strategi, metode atau pendekatan 

pemebalajaran. Sebagai tujuan atau kompetensi, pemecahan masalah dipandang sebagai 

kemampuan (kompetensi) yang harus dicapai melalui pembelajaran matematika. Sementara 

sebagai strategi, metode atau pendekatan pembelajaran, pemecahan masalah dipandang 

sebagai sarana untuk mengajarkan matematika bagi siswa. Siswa diharapkan menguasai 

matematika melalui pemecahan masalah (Teaching Mathematic via Problem Solving). 

Investigasi Matematika 

Istilah investigasi dalam pembelajaran matematika pertama kali dikemukakan oleh 

Committee of Inquiry into the Teaching of Mathematics in School dalam Cockroft Report 

tahun 1982 (Grimison dan Dawe, 2000 : 6). Dalam laporan tersebut direkomendasika 

bahwa pembelajaran matematika dalam setiap jenjang pendidikan harus meliputi : (1) 

eksposisi (pemaparan) guru; (2) diskusi antara guru dengan siswa serta antara siswa sendiri; 

(3) kerja praktek; (4) pemantapan dan latihan kemampuan dasar atau soal; (5) pemecahan 

masalah, meliputi aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-hari; serta (6) kegiatan 

investigasi.  
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Investigasi matematika adalah suatu pendekatan pembelajaran yang dapat 

mendorong suatu aktivitas percobaan (experiment), mengumpulkan data, melakukan 

observasi, mengidentifikasi suatu pola, membuat dan menguji kesimpulan/dugaan 

(conjecture) dan jika dapat pula sampai membuat suatu generalisasi (Bastow, et.al., 1984).  

Kegiatan investigasi matematika memiliki beberapa karakteristik, yaitu :  

‘open ended; finding pattern; self-discovery; reducing the teacher’s role; not 

helpful examination; not worthwwhile; not doing reaal math; using one’s own 

methed; being exposed; limited to the teacher’s experience; not being in control; 

divergen.’ (Edmmond & Knight, 1983, dalam Grimison & Dawe, 2000 : 6) 

 

Berdasarkan karakteristik tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan investigasi 

matematika lebih mendorong siswa untuk mampu mengkonstruksi pengetahuan dan 

keterampilan proses matematiknya, sementara guru berperan untuk memfasilitasi siswa 

agar dapat melakukan kegiatan investigasi matematika dengan baik serta melakukan 

intervensi yang relevan dengan situasi pembelajaran. 

Bastow, et.al. (1984) merinci lebih jelas langkah-langkah kegiatan investigasi 

matematika, yaitu : (a) menafsirkan/memahami masalah (interpreting); (b) eksplorasi 

secara spontan (exploring spontaneously); (c) pengajuan pertanyaan (posing problem); (d) 

eksplorasi secara sistematis (exploring systematically); (e) mengumpulkan data (gathering 

and recording data); (f) memeriksa pola (identifying pattern); (g) menguji dugaan (testing 

conjecture); (h) melakukan pencarian secara informal (expressing finding informally); (i) 

simbolisasi (symbolising); (j) membuat generalisasi formal (formalising generalitation); (k) 

menjelaskan dan mempertahankan kesimpulan (explaining and justifying); (l) 

mengkomunikasikan hasil temuan (communicating finding) 

Eksplorasi Matematika 

Selain investigasi matematika, kegiatan yang memiliki beberapa kesamaan istilah 

adalah eksplorasi matematika. Dalam beberapa hal, penggunaan kedua istilah ini sering 

digunakan secara bergantian untuk menunjukkan aktifitas yang sama. Akan tetapi, Cifarelli 

dan Cai (2004) mengemukakan perbedaannya. Menurut mereka, investigasi matematika 

lebih banyak digunakan oleh peneliti berkaitan dengan penggunaan strategi formal dalam 

aktivitas mencari solusi masalah seperti penggunaan berbagai metode ilmiah dalam 
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aktivitas penalaran. Sedangkan eksplorasi matematika menunjukkan pada suatu aktivitas 

yang berkaitan dengan penggunaan strategi formal dan tidak formal untuk mencari suatu 

solusi masalah. Baik investigasi maupun eksplorasi matematika merupakan bentuk khusus 

dari kegiatan pemecahan masalah. 

Kegiatan eksplorasi matematika, menuntut siswa untuk melakukan semacam 

percobaan berbagai cara baik formal maupun tidak formal (cara siswa sendiri) untuk 

menemukan jawaban. Aktivitas ini memerlukan kegiatan berpikir atau penalaran mulai dari 

mengajukan pertanyaan, membuat dugaan (conjecture) dan membuktikannya. Sebenarnya, 

langkah-langkah kegiatan eksplorasi matematika tidaklah jauh berbeda dengan kegiatan 

investigasi akan tetapi kegiatan eksplorasi lebih terbuka dari investigasi dan lebih divergen. 

Oleh karena itu, tahapan pembelajaran yang dilakukan memiliki kesamaan dengan 

investigasi, sementara yang membedakannya adalah konstruk dari soal atau 

permasalahannya. 

Kemampuan Proses Matematika 

National Council of Teacher Mathematic (NCTM, 2000) menetapkan ada 5 (lima) 

keterampilan proses yang harus dikuasai siswa melalui pembelajaran matematika, yaitu : 

(1) pemecahan masalah (problem solving); (2) penalaran dan pembuktian (reasoning and 

proof); (3) koneksi (connection); (4) komunikasi (communication); serta (5) representasi 

(representation). Kelima keterampilan proses matematika ini sudah secara eksplisit 

tertuang dalam Kurikulum Matematika SD di atas disamping kemampuan faktual 

prosedural, pemahaman konsep (conceptual understanding) dan disposisi matematika.  

Berikut ini akan dipaparkan indikator-indikator dari kemampuan proses yang 

relevan dengan penelitian ini (NCTM, 2000) ditambah dengan keterampilan berpikir kritis. 

Penalaran Matematika 

Standar penalaran dan pembuktian untuk para siswa pra sekolah (prekindergarten) 

sampai tingkat 12 (grade 12) adalah siswa mampu : 

 mengenal penalaran dan pembuktian sebagai aspek mendasar dalam matematika; 

 membuat dan menyelidiki konjektur (dugaan, kesimpulan sementara) matematik; 

 mengembangkan dan mengevaluasi argumen dan  bukti secara matematis; 
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 memilih dan mengembangkan berbagai jenis penalaran dan metde pembuktian. 

Komunikasi  Matematika 

Standar komunikasi matematika untuk siswa untuk para siswa pra sekolah 

(prekindergarten) sampai tingkat 12 (grade 12) adalah siswa mampu : 

 mengatur dan mengkonsolidasikan pikirannya melalui kominikasi; 

 mengkomunikasikan pemikiran matematika secara koheren dan jelas kepada teman, 

guru dan yang lainnya; 

 menganalisis dan mengevaluasi pemikiran dan strategi matematika orang lain;  

 menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide secara tepat; serta 

 menjelaskan konsep matematika dengan definisi yang tepat. 

Pemecahan Masalah Matematika 

Standar pemecahan masalah matematika untuk siswa untuk para siswa pra sekolah 

(prekindergarten) sampai tingkat 12 (grade 12) adalah siswa mampu : 

 mengembangkan pengetahuan matematika yang baru melalui pemecahan masalah; 

 memecahkan masalah dalam matematika atau konteks lain; 

 menerapkan dan menggunakan berbagai strategi yang tepat untuk memecahkan masalah; serta 

 memonitor dan merefleksi proses pemecahan masalah. 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Anggelo (Achmad, 2007), menyatakan bahwa: “Berpikir kritis adalah 

mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir yang tinggi, yang meliputi kegiatan 

menganalisis, mensintesis, mengenal permasalahan dan pemecahannya, menyimpulkan dan 

mengevaluasi.” Wade (Achmad, 2007), mengidentifikasi delapan karakteristik berpikir 

kritis, yakni meliputi: a)  kegiatan merumuskan pertanyaan, b)  membatasi permasalahan, c) 

menguji data-data, d)  menganalisis berbagai pendapat, e) menghindari pertimbangan yang 

sangat emosional, f) menghindari penyederhanaan berlebihan, g) empertimbangkan 

berbagai interpretasi, dan h) mentoleransi ambiguitas.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan model PTK yang dilakukan di kelas 4 dan 5 sekolah 

dasar. Ada 8 (delapan) penelitian yang dilakukan dalam peyung penelitian ini. Penelitian 

dilakukan di 8 (delapan) sekolah dasar di Ciamis dan Tasikmalaya serta melibatkan 

mahasiswa S1 PGSD UPI Kampus Tasikmalaya yang sedang menyelesaikan tugas akhir.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil peneelitian ini kan dibahas untuk setiap pendekatan pembelajaran yang 

dilakukan, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan dan hasil pembelajaran yang diperoleh 

yang merupakan kemampuan proses matematika. 

Perencanaan Pembelajaran 

Pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah didesain agar siswa belajar 

secara berkelompok untuk memecahkan permasalahan. Masalah yang disajikan dalam 

bentuk soal cerita matematika berkaitan dengan konsep yang sedang diajarkan. Dengan ini, 

siswa diharapkan dapat menguasai konsep-konsep matematika melalui kegiatan pemecahan 

masalah. LKS yang disiapkan untuk membimbing aktivitas belajar siswa. Alat evaluasi 

yang dikembangkan dalam bentuk uraian yang kan dinilai berdasarkan kriteria-kriteria 

kemampuan proses yang terlebih dahulu dikembangkan. 

Untuk pembelajaran dengan investigasi dan eksplorasi desain pembelajaran tidak 

jauh berbeda dengan pendekatan pemecahan masalah, yaitu pembelajaran lebih fokus 

kepada siswa dimana siswa melakukan penyeledikan suatu konsep matematika dalam 

bentuk soal dipandu oleh LKS. Hanya saja yang membuat perbedaan, adalah aktivitas 

pemecahan masalah, investigasi dan eksplorasi itu sendiri bukan stratgei pembelajarannya. 

Perbedaannya terlihat jelas dalam LKS dan aktivitas pengerjaannya. 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, beberapa hal yang perlu 

dibahas secara umum disini adalah sebagai berikut : 

 Dalam tahap awal, pembelajaran terkendala dengan kebiasaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru, sehingga dirasakan sulit untuk mengubah kebiasaan pembelajaran 
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dari pembelajaran secara langsung menjadi pembelajaran tidak langsung dimana siswa 

didorong untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 

 Pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah berarti siswa dilibatkan dalam 

kegiatan memecahkan masalah yang sering dianggap sebagai kegiatan yang sulit oleh 

siswa. Motivasi siswa yang masih kurang pada awal-awal pembelajaran di siklus–siklus 

awal sedikit mengganggu penciptaan suasana belajar di kelas. 

 Partisipasi siswa dalam pembelajaran dielaborasi melalui kegiatan diskusi kelompok 

dipandu dengan LKS. Partisipasi siswa dalam kelompok pada awalnya memang terlihat 

kurang seperti siswa saling mengandalkan pekerjaannya, hal ini bisa disebabkan oleh 

karena siswa belum terbiasa melakukan aktivitas pemecahan masalah secara kolaboratif. 

Namun seiring dengan bimbingan guru yang semakin baik, maka siswa semakin terbiasa 

beraktivitas pemecahan masalah. 

 Interaksi siswa dengan siswa belum merata sehingga masih ada siswa yang mendominasi 

dalam kerja kelompok, di sisi lain masih ada yang acuh tak acuh. Hal ini terjadi karena 

pola pengelompokkan yang masih disesuaikan pada siklus-siklus awal.  

 Siswa belum terlalu mandiri ketika mengerjakan LKS, sehingga guru lebih banyak 

melakukan intervensi. Di sisi lain intervensi yang dilakukan guru pada siklus awal terlalu 

dominan. Walaupun begitu, durasi penyelesaian LKS cukup menyita waktu dan melebihi 

rencana waktu di awal. Hal ini disebabkan oleh kemampuan siswa yang masih kurang 

dalam mengikuti petunjuk dan perintah atau panduan aktivitas yang terdapat dalam LKS. 

 Strategi siswa dalam menyelesaikan soal-soal dalam LKS terlihat kaku, hanya 

berorientasi untuk mencari rumus apa yang dapat digunakan untuk memecahkan soal 

tersebut. Sementara kemampuan proses atau strategi pemecahan masalahnya kurang 

terlihat. Hal ini terjadi di awal-awal siklus. Walaupun begitu, untuk penelitian yang 

khusus menggunakan strategi membuat gambar, penggunaan strategi pemecahan masalah 

lebih jelas dari pada yang lainnya, karena siswa didorong untuk secara praktis 

menggunakan strategi gambar tersebut. 

 Proses konfirmasi pengetahuan oleh guru melalui proses menyimpulkan kurang 

mendorong siswa untuk mampu menyimpulkan secara mandiri. Keberagaman 
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kemampuan siswa menyulitkan guru dalam proses pembentukan kemampuan secara 

klasikal. 

 Seiring dengan pelaksanaan  dari siklus ke siklus, suasan pembelajaran semakin terarah, 

sehingga menunjukkan kualitas proses pembelajaran yang lebih baik. Hal yang paling 

menonjol adalah partisipasi dan kerjasama siswa yang semakin meningkat, serta interaksi 

siswa dengan guru yang semakin kondusif sehingga mendorong guru untuk lebih 

berperan sebagai fasilitator disbanding sebagai guru yang mendominasi di kelas. 

 Pebedaan antara pembelajaran investigasi dan eksplorasi dengan pemecahan masalah 

lebih banyak terlihat dalam model LKS yang dirancang. Dalam pendekatan Investigasi, 

LKS yang dirancang lebih mendorong aktivitas menyelidiki dan mencari daripada hanya 

sekedar memecahkan soal cerita/soal matematika.  

 Salah satu aktivitas yang juga mencolok perbedaannya antar pembelajaran investigasi dan 

eksplorasi dengan pemecahan masalah adalah proses penyimpulan yang dilakukan oleh 

guru dan siswa . Siswa lebih banyak didorong untuk membuat sebuah kesimpulan baik 

secara verbal oleh guru maupun melalui LKS. Walaupun begitu, kegiatan eksplorasi lebih 

terbuka 

Hasil Belajar 

Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis erat kaitannya dengan pemecahan masalah, karena 

langkah-langkah pemecahan masalah menuntut seseorang memiliki kemampuan berpikir 

kritis tinggi terutama pada saat proses identifikasi dan memahami masalah, menentukan 

strategi pemecahan masalah yang paling tepat, serta dalam menganalisis hasil pemecahan 

masalah. Secara langsung juga, dengan pengertian lain, bahwa melalui kegiatan pemecahan 

masalah berarti siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Indikator yang 

digunakan adalah : (1) memberikan penjelasan sederhan; (2) membuat penjelasan lebih 

lanjut; (3) mengatur startegi dan taktik; dan (4) membuat kesimpulan. Berdasarkan data 

hasil tes diperoleh gambaran bahwa diperoleh peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

melalui pembelajaran pemecahan masalah matematika.  
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Walaupun sama-sama mengembangkan kemampuan berpikir kritis, penelitian yang 

menggunakan pendekatan investigasi ini indikator penilaian yang digunakan lebih analitik. 

Disamping dengan tes dilakukan pula penilaian sikap kritis dengan angket. Dengan 

menggunakan 2 (dua) perangkat penilaian ini bisa diungkap lebih lengkap tentang berpikir 

kritis sekaligus sikap kritis sebagai dampak yang dihasilkan melalui pembelajaran 

matematika dengan pendekatan investigasi. Berdasarkan data yang dipeoleh kemampuan 

berpikir kritis siswa dan sikap kritis siswa meningkat seiring upaya perbaikan terus 

menerus dari siklus ke siklus. 

Kemampuan komunikasi matematis 

Kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud disini adalah kemampuan 

menyampaikan gagasan matematika baik secara lisan maupun tulisan. Kemudian 

dikhususkan kepada kemampuan menggunakan bahasa matematika dan non matematika 

dalam menyelesaikan soal cerita. Kemampuan komunikasi ini akan menentukan tingkat 

kemampuan siswa dalam membahasakan matematika baik simbolik maupun naratif dalam 

proses atau langkah-langkah meneyelesaikan soal cerita.  

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi matematika 

siswa dalam menyelesaikan cerita untuk setiap indikator yang telah ditentukan.  Walaupun 

begitu, tahap perkembangan bahasa anak mempengaruhi produksi kata-kata atau kalimat 

dalam menjelaskan tahap per tahap penyelesaian soal cerita. 

Kemampuan penalaran induktif 

Salah satu manfaat yang dihasilkan melalui pembelajaran matematika dengan 

pendekatan investigasi adalah meningkataknya kemampuan penalaran siswa. Jenis 

penalaran yang ditekankan adalah penalaran induktif, karena dianggap sesuai dengan 

tingkat kemampuan berpikir siswa. Kegiatan investigasi akan mendorong siswa untuk 

melalukan proses penalaran meliputi : menjelaskan situasi secara logis, membuat dugaan, 

memberikan argumrn/alasan logis, dan membuat kesimpulan logis. Melalui penelitian ini, 

kemampuan penalaran siswa meningkat untuk setiap aspeknya. Walaupun ada beberapa 

aspek yang belum optimal. 
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Kemampuan penalaran induktif yang dikembangkan melalui pembelajaran 

eksplorasi memiliki kesamaan dengan yang dilakukan melalui pembelajaran investigasi. 

Hanya saja sedikit beberapa perbedaan. Kriteri dan pedoman penilaian kemampuan 

penalaran induktif dalam penelitian lebih terperinci sehingga mampu menggambarkan 

kemampuan secara analitik atau rinci. Dengan itu dalat dilihat dimana letak kelamahan dan 

kekurangan yang masih ada.  

Kemampuan pemecahan masalah 

Pemecahan masalah disini adalah kemampuan bukan sebagai pendekatan. Oleh karena itu, 

indikatornya memiliki kesamaan dengan kemampuan menyelesaikan soal cerita 

matematika. Indikator ini yang digunakan lebih analitik sehingga mampu memberikan 

informasi yang lengkap tentang kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. Dengan data 

yang ada kemampuan siswa telah menunjukkan indikator yang baik untuk setiap aspek 

yang dinilai.  

Salah satu kemampuan khusus memecahkan masalah adalah kemamuan 

menyelesaikan soal cerita matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemapuan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita meningkat untuk setiap aspeknya. Dengan ini, dapat 

dengan mudah memperoleh informasi kemampuan menyelesaikan soal cerita untuk setiap 

aspek yang ditentukan. 

PENUTUP 

Walaupun penelitian ini dilakukan dalam 8 (delapan) penilitian yang berbeda. Topik 

yang komprehensif ini belum terjangkau oleh setiap bagian penelitian yang dilakukan. 

Masih banyak pendekatan pembelajaran tidak langsung yang belum dielaborasi pada 

penelitiannya, terlebih belum semuanya kemampuan proses matematika difokuskan dalam 

penelitian ini. Dengan hasil yang telah diperoleh paling tidak bisa memberikan suatu model 

alternatif pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan kemampuan proses 

matematika sesuai dengan tuntutan kurikulum matematika  di sekolah dasar. Pembelajaran 

dengan pendekatan tidak langsung hanyalah satu alternatif pendekatan yang dapat dipilih. 
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